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PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul " STRUKTUR DAN

PERKEMBANGAN KALUS TEBU (Saccharum officinarum L) YANG

DIINDUKSI DARI EKSPLAN DAUN MUDA" ini beserta isinya adalah benar-

benar karya saya sendiri dan saya tidak melakukan penjiplakan atau pengutipan

dengan cara-cara yang tidak sesuai dengan etika yang berlaku dalam masyarakat

keilmuan.

Bandung, Febuari 2008
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STRUKTUR DAN PERKEMBANGAN KALUS TEBU

(Saccharum officinarum L.) YANG DIINDUKSI DARI EKSPLAN

DAUN MUDA

ABSTRAK

Peneiitian mengenai struktur dan perkembangan kalus tebu (Saccharum
officinarum L.) yang diinduksi dari eksplan daun muda teJah dilakukan. Tujuan
dari peneiitian ini yaitu untuk memperoleh gambaran mengenai struktur dan
perkembangan kalus tebu dari eksplan daun muda, Potongan daun tebu
{Saccharum officinarum L.) muda varietas Ps-851 yang masih menggulung,
berusia 3-7 bulan ditanam pada medium Murashige & Skoog (MS) yang
ditambahkan zat pengatur tumbuh 2,4-D sebanyak 3mg/L & 10% air kelapa,
digunakan untuk menginduksi kalus. Eksplan diinkubasi pada tempat gelap dan
terang. Kultur berusia 0,3,6,9, 12,15, dan 32 hari digunakan untuk menganalisis
struktur dan perkembangannya. Pembuatan preparat dilakukan menggunakan
metode paraffin (Sass, 1958) dan pewarna Mayer's HemaJum. Perubahan struktur
pada eksplan terlihat setelah tiga hari inkubasi. Eksplan yang diinkubasi pada
tempat gelap maupun terang merekah dan membentuk tonjolan bening di
permukaan dan daerah periukaan, yang kemudian berkembang membentuk kalus
yang bening, padat dan mucilagenous, dengan struktur anatomi yang berbeda.
Eksplan pada tempat terang membentuk dua struktur yang berbeda, yaitu kalus
dan kumpulan sel meristematis yang tersusun kompak. Terjadi organogenesis
langsung (direct organogenesis) dari kumpulan sel-sel meristematis yang
berkembang membentuk struktur menyerupai apeks pucuk (shoot buds like
structure). Selanjutnya, kalus berkembang membentuk struktur sel kompak yang
menyerupai proembrio (proembryo like structure). Kalus juga menunjukkan
perkembangan yang berbeda, yaitu membentuk struktur yang belum dapat
ditentukan arah perkembangannya. Kalus yang terbentuk pada kultur gelap
menunjukkan perkembangan yang relatif sama dengan kalus pada kultur terang.
Pada kultur gelap ditemukan juga struktur yang menyerupai apeks pucuk, namun
perkembangan awal munculnya tidak teramati, apakah hasil embriogenesis atau
organogenesis.

Kata Kunci: Kalus Tebu (Saccharum officinarum L.), Eksplan, Organogenesis &
Embriogenesis somatik





THE STRUCTURE AND DEVELOPMENT OFSUGARCANE

(Saccharum officinarum L.)CALLUS INDUCTED FROM YOUNG

LEAF EXPLANT

ABSTRACT

The purpose of this study was to describe the structure and development of
sugarcane (Saccharum officinarum L. var. Ps-851) callus inducted in vitro from
young leaf of 3-7 month plant. Explant were cultured on agar solidified
Murashige & Skoog (MS) medium supplemented with 3 mg/L 2,4-
Dichlorophenoxyacetic acid (2,4-D) and 10% of coconut milk. The cultures were
incubated both in the dark and underlight at room temperature. Explant were on 0,
3, 6, 9, 12, 15 and 32 days harvested and fixed in FAA 50%. Anatomical structure'
ofdeveloping explant was observed by paraffin section and stained with Mayer's
Hemalum (Sass, 1958). After 3 days incubation, the explant both in dark and
underlight showed an increasing size. Histologically, in many area ofexplant
were changed into meristematic area. Callus extruded from this area on surface of
the explant and was morphologically mucilagenous'ttmspzrent. Underlight
condition, callus developed to be a compact cells structure which should be
predicted as an initial stage of somatic embryogenesis. Then, these structure
developed to be proembryo like structure. In other hand, direct organogenesis was
also observed on meristematic area. The meristematic cells developed directly to
be shoot bud like structures. The development of callus which incubated both in
dark and underlight showed no significant differences. Formation of shoot bud
like structures in dark cultured was observed too. However, the initial
development of this structure was not observed.

Keywords: Sugarcane (Saccharum officinarum L.) callus, Explant, Somatic
Embryogenesis & Organogenesis
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